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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Mengembangkan Karakter Kemandirian Siswa Kelas VIII SMP Negeri
41 Takengon Tahun Pembelajaran 2020/2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengembangkan Karakter
Kemandirian Siswa Kelas VIII SMP Negeri 41 Takengon Tahun Pembelajaran
2020/2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif. Objek penelitian ini sebanyak 6 siswa kelas VIII yang memiliki karakter
kemandirian rendah. Sample yang digunakan adalah teknikpurposive sampling.
Instrumentasi pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Penelitian ini menggunakan whatsapp
group karena sedang mengalami pandemic sehingga tidak bisa bertatap muka secara
langsung.Untuk mengembangkan karakter kemandirian siswa guru bk berupaya sebagai
pemberi layanan BK, sebagai motivatordan sebagai evaluasitor dengan hal begitu
terbukti bahwa siswa dapat mengembangkan karakter kemandirian dengan optimal lagi
hal ini dapat dilihat dengan percaya diri nya siswa ketika sedang menyampain
pendapatnya bertanggung jawab terhadap tugas nya dan mampu mengambil keputusan
sendiri..

Kata Kunci: Guru bimbingan dan konseling, Karakter Kemandirian

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu


mailto:maqpirah@gmail.com

Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU]
Vol 2 Nomor 3 Maret 2022, hal: 1-11
ISSN: 2808-0866

1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan suatu sarana pendidikan yang memiliki peranan yang
sangat penting dalam mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional dan
memberikan wadah bagi siswa-siswi untuk mendapatkan pelayanan pendidikan
yang berupa ilmu, pengetahuan, pembentukan karakter dan perilaku siswa ke
arah yang lebih positif lagi. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomer 20 Tahun 2003 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa, yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembagnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan adalah proses pembelajaran tentang pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan oleh sekumpulan manusia, dimana pengetahuan
dan keterampilan tersebut diajarkan secara terus menerus dari generasi ke
generasi dan membuat generasi tersebut mempunyai pola pikir yang lebih
maju.Pada hakekatnya pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang
mencakupkegiatan mendidik, mengajar dan melatih. Dalam serangkaian
prosespembelajaran di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
yangpaling penting.Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi siswasehingga menjadi pribadi yang mandiri yang
memiliki kemampuan untukmemahami diri sendiri dan lingkungan secara positif
dan dinamis, mampumengambil keputusan secara tepat dan bijaksana,
mengarahkan diri sendirisesuai dengan keputusan yang diambilnya, serta
akhirnya mampumewujudkan diri sendiri secara optimal. Untuk mencapai tujuan
dari pendidikan nasional tersebut maka diperlukannya pendamping.

Disekolah guru pendamping yang bisa mewujudkan tujuan dari pendidikan
asional tersebut ialah guru bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan
konseling diperlukan untuk mendampingi para siswa-siswi untuk mencapai
tujuan-tujuan dari pendidikan dan mengatasi permasalahan yang ada di dalam
diri siswa-siswi dan menjadikan siswa-siswi tersebut dapat mengambil keputusan
secara mandiri dan bertanggung jawab atas apa yang di lakukannya dan
terhindar dari permasalahan-permasalahan yang sangat sering terjadi di era
sekarang.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi pada diri siswa di zaman
sekarang ini semakin rumit. Bukan hanya persoalan tentang moral, prestasi atau
moral siswa. Tetapi semakin berkembanganya zaman dan banyaknya masuk
kebudayaan-kebudayaan dari luar sehingga siswa kehilangan jati diri nya
sebagai generadi penerus bangsa Indonesia. Siswa — siswi di zaman sekarang
lebih dominan pandangan hidup nya ke arah-arah barat yang dimana hal-hal
tersebut kebanyakan tidak sesuai dengan keadaan Indonesia. Maka dari itu
pendidikan yang di berikan juga harus semakin extra dan sesuai dengan apa
yang di butuhkan siswa-siswi zaman sekarang. Dalam mendidik siswa-siswi di
zaman sekarang di butuhkan nilai-nilai pendidikan yang bermartabat dan
bermoral dengan desain yang komprehensif, vyaitu pendidikan yang
mengutamakan pendidikan karakter yang berlandaskan sosial budaya dan
agama yang ada di Indonesia. Proses pengembangan atau pembentukan
karakter tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan formal setelah pendidikan
non formal yang siswa dapatkan yaitu dari lingkungan keluarga nya.
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Karakter dimaknai dengan cara berpikir dan ber perilaku yang khas tiap
individu untuk hidup berkerjasama, baik dalam lingkungan keluarga,masyarakat,
bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat
membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan keputusannya
(Muchlas, 2011:41). Siswa yang memiliki karakter yang baik adalah siswa yang
dapat membuat keputusan secara mandiri dan dapat ber interaksi dengan
lingkungannya serta dapat menunjukkan kemandirian dalam kesehaarian nya.

Kemandirian  merupakan  suatu  kondisi pribadi yang telah
mampumemperkembangkan pancadaya kemanusiaan bagi tegaknya hakikat
manusiapada dirinya sendiri dalam bingkai dimensi kemanusian. Pancadaya,
yaitudaya takwa, cipta, rasa, karsa dan karya telah berkembang dan
terwujudnyasedemikian rupa sehingga ia menjadi individu yang menunjang
hakikatkemanusian (yaitu beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa,memanfaatkan kemampuan diri secara optimal, bermoral tinggi,
melaksanakantugas dan fungsi dalam status dan kedudukannya, serta
menempati kewajibandan hak dasar diri sendiri dan orang lain), yang
kesemuanya itu terlaksanadalam bingkai dimensi kemanusian (yaitu yang
mendukung danmengutamakan teraktualisasikannya kebenaran dan keluhuran,
potensi diri danadanya perbedaan dengan orang lain, komunikasi dan
kebersamaan, nilai danmoral, yang kesemuanya itu dilandasi oleh keimanan dan
ketagwaan kepadaTuhan Yang Maha Esa). Pribadi yang mandiri itu memiliki rasa
percaya diriyang kuat dan mengembangkan diri untuk meraih sukses
dalamkehidupannya (Prayitno, 2009:26-27).

Melihat dari tujuan pendidikan nasional tersebut maka sangat diperlukan
karakter kemandirian pada diri siswa-siswi. Siswa yang berada pada tahap
sekolah menegah masih dalam proses berkembang. Berkembang secara kognitif
maupun psikomotorik nya. Karakter yang siswa miliki juga akan ikut berkembang
terutama karakter kemandirian yang dimilki siswa. Untuk mengarahkan siswa ke
arah yang lebih positif lagi dalam mengembangkan karakter kemandirian nya
maka sangat di perlukan guru bimbingan dan konseling agar bisa memantau
setiap perkembangan siswa dan megarahkan siswa ke arah yang lebih positif
lagi.

Dalam mewujudkan hal tersebut guru bimbingan dan konseling memiliki
upaya-upaya untuk membantu siswa dalam mengembangkan karakter
kemandirian siswa. Upaya upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling dengan memberikan layanan-layanan yang ada di dalam bimbingan
dan konseling itu sendiri. Sesuai dengan Permendikbud nomor 111 Tahun 2014
tentang Bimbingan dan Konseling dalam pasal 1 ayat 1 “Bimbingan dan
Konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis dan berkelanjutan serta
terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan Konseling
untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli untuk mencapai
kemandirian dalam hidupnya.

Berdasarkan ketetapan tersebut maka bimbingan dankonseling merupakan
bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangkaupaya menemukan pribadi,
mengenal lingkungan dan merencanakan masadepan. Sehingga tujuan dari
kegiatan bimbingan dan konseling ialah agartercapai perkembangan yang
optimal pada individu yang dibimbing atau yangdikonseling agar dapat hidup
secara mandiri yaitu pribadi yang mengenaldirinya, memahami dirinya, menerima
diri, mengarahkan diri nya ke arah yang lebih positif lagi. Banyak siswa-siswi
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yang tidak mampu megarahkan diri nya ke arah yang positif sehingga terjadi
permasalahan-permasalahan yang ada di dalam diri siswa tersebut.
Karakterkemandirian ini sangat penting dimiliki oleh siswa, agar dalambersikap
dan melaksanakan tugas tidak tergantung pada orang lain danbertanggung
jawab terhadap apa yang telah dikerjakannya.

Karakter kemandirian tidak akan terwujud selama orang itu tidak memiliki
sikap-sikap mandiri,serta tidak belajar untuk menjadi orang yang mandiri. Ada
beberapa hal yang mempengaruhi seseorang menjadi pribadi yang mandiri yaitu,
pengaruh lingkungan, pengaruh pergaulan, serta pengaruh diri sendiri. Karakter
kemandirian pada siswa di era sekarang sudah semakin mengkhawatirkan,siswa
lebih banyak mengandalkan orang lain untuk mengerjakan sesuatu yang menjadi
tanggung jawabnya sendiri. Hal itu akan sangat menggangu proses belajar
mengajar. Jika siswa tidak mempunyai karakter kemandirian maka siswa
tersebut mengalami hasil belajar yang rendah. Hal ini di buktikan dengan
penelitian sebelumnya dari Reza Prayuda,Yosep Thomas dan M.Basri (2014)
yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X di
SMA Negeri 1 Sungai Kunyit. Maka dari itu guru bimbingan konseling ber upaya
untuk mengatasi agar siswa-siswi di sekolah Kelas VIII SMP Negeri 41 Takengon
Tahun Pembelajaran 2020/2021 memiliki karakter kemandirian dalam dirinya
sehingga tidak menghambat proses belajar mengajar dan siswa dapat
menghasilkan prestasi yang memuaskan serta dapat bertanggung jawab atas
apa yang siswa perbuat.

2. METODE PENELITIAN

Menurut pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut  Suharsimi Arikunto (2010: 21) “Data kualitatif adalah data yang
diwujudkan dalam keadaan atau kata sifat”. Menurut Moleong (dalam Suharsimi
Arikunto, 2010: 22) “Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh penulis dan benda-benda
yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam
dokumen bendanya”.Karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau tindakan,
maka jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian deskriptif,
yakni jenis penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas berbagai kondisi,
situasi atau berbagai variabel. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini adalah
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dalam lapangan selanjutnya menggunakan teknik analisis data kualitatif dari
Sugiyono (2012: 338-345) yakni sebagai berikut: (1) Reduksi data, (2) Penyajian
Data, dan (3) Penarikan kesimpulan.

3. HASIL

Pada bab pendahuluan, penulis telah menjelaskan bahwa yang
menjaditujuan penelitian ini adalahuntukmengetahui upaya-upaya apa saja
yangdilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalammengembangkan
karakter kemandirian  siswa VIlldi SMP Negeri 41 Takengon Tahun
Pembelajaran 2020/2021.Untukmendapatkan data yang diperlukan guna
menjawab  permasalahan yang tercantum pada bab 1 maka penulis
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menggunakanalatpengumpulan  datayaitu: observasi danwawancara.Teknik
observasi yang penulis gunakan untuk mendapatkan data darisiswa yang
terdapat di lapangan, dan wawancara adalah data pendukung untukmengetahui
upaya guru bimbingan dan konseling dalammengembangkan karakter
kemandirian siswa.Berikutini adalah penjelasan tentang upaya guru
bimbingan dan konseling dalammengembangkan karakter kemandirian siswa.

Deskripsi Karakter Kemandirian Siswa Kelas VIIl SMP NEGERI 41 Takengon

Karakter kemandirian siswa sangat dibutuhkan dalam masa
perkembangan. Jika karakter nya tidak ditanamkan dengan baik pada saat usia
belia maka siswa akan akan kesulitan menjalani kehidupan selanjutnya. Dengan
karakter kemandirian siswa dapat melakukan segala sesuatu dengan baik tanpa
menyusahkan orang lain lagi. Siswa akan menjadi pribadi yang mandiri dalam
segala aspek.

Disekolah tugas guru bimbingan dan konseling untuk membantu siswa
dalam mengembangkan karakter kemandirian tersebut. Berbagai macam upaya
yang akan dilakukan guru bimbingan dan konseling untuk membantu siswa. Guru
bimbingan konseling yang handal dan bertanggung jawab akan menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan baik sehingga siswa akan memiliki karakter
kemandirian yang baik yang tertanam dalam diri siswa.

Menurut ibu Yulia Baki S.Pd( Kepala Sekolah SMP NEGERI 41 Takengon)
mengatakan:

Guru bimbingan yang ada di SMP NEGERI 41 Takengon cukup
professional. Dilihat dari program-program layanan bimbingan dan konseling
yang dibuat dan pelayanan yang diberikan kepada siswa. Guru bimbingan dan
konseling juga memiliki sikap yang ramah dan sopan sehinnga menjadi contoh
yang baik bagi siswa di sekolah. Program yang dibuat juga selalu tepat sasaran
diberikan kepada siswa di sekolah.SMP NEGERI 41 Takengon lagi antusias
untuk mengembangkan karakter siswa sesuai dengan kajian di kurikulum
2013.Dimana karakter siswa menjadi sasaran utama pembelajran.Maka dari itu
guru bimbingan dan konselong di sekolah ini juga sangat antusias melakukannya
terutama mengembangkan karakter kemandirian siswa.Berbagai macam upaya
yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling untuk mengembangkan
karakter kemandirian siswa tersebut. Guru bimbingan dan konseling juga bekerja
sama dengan guru mata pelajaran dan staff sekolah untuk menjalanakan
program layanan yang bertujuan untuk mengembangkan karakter kemandirian
siswa.

Menurut ibu Iryani S.Pd (Guru bimbingan dan konseling SMP NEGERI 41
Takengon)

Karakter kemandirian siswa sangat diperlukan untuk menjalaan keseharian
yang efektif maka dari itu siswa harus memahami dan memiliki karakter
kemandirian yang baik sehingga dapat berguna dan tidak menyusahkan orang
lain lagi di kehidupannya. Siswa SMP NEGERI 41 Takengon memiliki karakter
kemandirian yang cukup rendah. Siswa tidak mengetahui bagaimana cara untuk
mengembangkan nya. Maka dari itu program-program bimbingan da konseling di
SMP NEGERI 41 Takengon di buat untuk membantu siswa menangani
permasalahan yang berkaitan dengan karakter kemandirian.

Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengembangkan Karakter
Kemandirian Siswa
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SMP
Negeri 41 Takengon Tahun Pembelajaran 2020/2021.Peneliti melakukan
wawancara dengan 6 orang siswa untuk mengetahui bagaimana upaya guru
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan karakter kemandirian siswa
berdasarkan beberapa aspek-aspek penelitian.Berikut ini adalah aspek-aspek
peran guru bimbingan dan konseling dalammengembangkan karakter
kemandirian siswayang penulis dapatkan dilapangan.

Sebagai Pelaksanaan Layanan
Guru pembimbing melaksanakan layanan bimbingan dan konseling disekolah.

Guru bimbingan dan konseling di sekolah mempunyai tugas untuk
memberikan layanan sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa sehingga siswa
akan merasa terbantu untuk menemukan solusi permasalahan yang sedang
dihadapinya.

Menurut LS dan WM (Siswa kelas VIII SMP NEGERI 41 Takengon)
mengatakan:

Guru bk yang ada di sekolah ini selalu memberikan layanan-layanan yang
siswa butuhkan. Layanan yang diberikan terkadang tidak hanya di dalam kelas
saja tetapi kadang di lapangan, di aula sekolah atau di ruangan bk itu sendiri.
Guru bk sangat berperan aktif dalam melaksanakan tugasnya di sekolah.
Sehingga siswa merasa terbantu dengan informasi-informasi yang di dapatkan
setelah diberikan berbagai layanan oleh guru bk.

Menurut DY dan FN(Siswa kelas VIII SMP NEGERI 41 Takengon)
mengatakan:

Guru bimbingan dan konseling sering memberikan layanan kepada siswa di
sekolah tetapi terkadang kami tidak tertarik untuk mengikuti layanan tersebut
karena kurang menarik dalam penyampaian dan siswa menjadi bosan.

Berdasarkan jawaban dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
guru bimbingan dan konseling di SMP NEGERI 41 Takengon cukup aktif dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa di sekolah tetapi
guru bimbingan dan konseling tersebut tidak menggunakan cara atau metode
yang dapat menarik perhatian siswa selama pemberian layanan berlangsung
sehingga siswa sering merasa bosan.

Guru bimbingan dan konseling memasukkan materi dalam program bimbingan
dankonseling khusus membahas tentang mengembangkan karakter
kemandiriansiswa.

Gambaran tentang guru bimbingan dan konseling memasukkan materi
dalamprogrambimbingan dan konselingkhusus membahas
tentangmengembangkan karakter kemandirian siswa

Menurut DN (Siswa kelas VIII SMP NEGERI 41 Takengon) mengatakan:

Guru bimbingan dan konseling sering menyampaikan materi materi yang
berkaitan dengan kemandirian. Materi yang diberikan sangat bermanfaat untuk
siswa karena dengan mempunyai karakter kemandirian yang baik maka siswa
akan dapat mengatasi permasalahan nya tanpa menyusahkan orang lain lagi.

Berdasarkan hasil wawancara dapat di peroleh bahwa guru bimbingan dan
konseling sering memberikan materi-materi layanan yang berkaitan dengan
mengembangkan karakter kemandirian.Materi tersebut ternyata sangat
dibutuhkan oleh siswa untuk diterapkan di kesehariannya.
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Sebagai Memberi Motivator
Guru pembimbing membantu mengatasi kesulitan siswa dalammengembangkan
karakter kemandirian.

Karakter kemandirian menjadi masalah yang sering di alami oleh siswa,
karena nya siswa yang kurang memiliki karakter kemandirian tersebut sangat
bergantung kepada orang disekitarnya untuk memenuhi segala kebutuhan
kesehariannya.Maka dari itu guru bimbingan dan konseling di sekolah di tuntut
untuk membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

Menurut JY dan DY(Siswa kelas VIl SMP NEGERI 41 Takengon)

Guru bimbingan dan konseling sangat membentu kami para siswa untuk
menyelesaikan permasalahan kami yang berkaitan dengan kemandirian. Kami
menyadari bahwa dengan kemandirian kami akanbisa mencapai apa yag kami
inginkan dengan mudah tanpa menyusahkan orang lain lagi. Dengan bantuan
guru bimbingan dan konseling kami mengetahui bagaimana cara untuk
mengemangkan karakter kemandirian yang ada pada diri kami.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di ketahui bahwa guru
bimbingan dan konseling di SMP NEGERI 41 Takengon sangat aktif dan sangat
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
kemandirian siswa.

Guru bimbingan dan konseling mampu membuat keinginan siswa untuk
belajarsangat kuat

Menurut WM (Siswa kelas VIII SMP NEGERI 41 Takengon)

Guru bimbingan dan konseling selalu memberikan tips-tips untuk membuat
siswa menjadi sangat ingin belajar. Terkadang guru bimbingan dan konseling
juga bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk membeuat siswa nyaman
mengikuti proses belajar di sekolah sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi
yang dimiliki nya lagi.

Guru bimbingan dan konseling membantu siswa dalam pemantapan
pengambilankeputusannya.

Dalam pengambilan keputusan dibutuhkan kemandirian yang baik untuk
menentukan keputusan yang bagaimana yang akan di ambil dan berdampak
terhadap kehidupan siswa selanjutnya.

Menurut DN dan FN (Siswa kelas VIIIl SMP NEGERI 41 Takengon)

Dalam menentukan keputusan yang bagaimana yang akan kami ambil
setelah diberikan layanan untuk menyelesaikan permasalahan siswa, guru
bimbingan dan konseling berperan sangat besar dalam hal itu. Guru bimbingan
dan konseling memberikan arahan-arahan dan solusi untuk menyelesaikan
permasalhan tetapi tidak mewajibkan untuk mengikuti perintah dari guru bk
tersebut. Siswa di beri kesempatan untuk mengambil keputusan sendiri atas
permasalahannya. Dengan demikian siswa akan memiliki karakter kemandirian
yang baik.

Sebagai Evaluator
Guru bimbingan dan konseling memberi tindak lanjut kepada siswa,
setelahmengikuti kegiatan bimbingandan konseling.

Dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling maka guru
bimbingan konseling harus memantau perkembangan siswa setelah diberikannya
layanan. Melihat sejauh mana perubahan yang di alami siswa dan apa saja yang
sudah di terapkannya dalam kesehariannya sesuai dengan apa yang sudah di
diskusikan dalam pemberian layanan.
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Menurut WM dan DY (Siswa kelas VIIl SMP NEGERI 41 Takengon)

Guru bimbingan dan konseling selalu memantau siswa yang diberikan
layanan setelah layanan selesai. Terkadang juga guru bimbingan dan konseling
menayakan bagaimana keseharian setelah pemebrian layanan kepada siswa.
Guru bimbingan dan konseling tidak lepas tanggung jawab terhadap siswa nya
setelah layanan. Siswa akan di tuntun menuju perubahan yang lebih baik lagi.

Dapat diketahui bahwa guru bimbingan dan konseling di SMP NEGERI 41
Takengon sangat bertanggung jawab kepada siswa nya dan menuntun siswa
menuju perubahan yang baik dan terselesaikannya permasalahan dengan baik.

4. PEMBAHASAN

Pelaksanaan layanan bimbingan dankonseling merupakan bagianyang
integral dari keseluruhan proses pendidikan di lembaga sekolah.Agar
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling ini berjalan denganlancar dan
sukses pelaksanaannya memerlukan kerja sama dengan semuapihak yang ada
di sekolah.Dengan demikian maka jelaslah bahwakesuksesan guru pembimbing
dalam mengembangkan kemandirian siswaharuslah bekerja sama dengan
semua pihak yang ada di sekolah.

Guru pembimbing mempunyai tugas dan tanggungjawab,wewenang dan
hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan terhadapsejumlah peserta didik.
Bimbingan dan konseling bertujuan agar siswadapat menemukan dirinya,
mengenal dirinya dan mampu merencanakanmasa depannya.Dalam hubungan
ini bimbingan dan konseling berfungsisebagai pemberi layanan kepada siswa
agar siswa itu dapat berkembangsecara optimal sehingga menjadi pribadi yang
utuh dan mandiri.Pribadi yang mandiri memiliki rasa percaya diri yang kuat,
mampudalam mengatur waktu belajar dengan baik dan sikap mandiri ini juga
diperlukan oleh siswa agar dalam melaksanakan tugas tidak tergantungkepada
orang lain. Sehingga kemandirian merupakan salah satu dari tujuandari
pelayanan bimbingan dan konseling.Jadi peran guru bimbingan dan konseling
dalam mengembangkan kemandirian siswa di SMP NEGERI 41 Takengon ini
telah berperanaktif.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan penyajian data, dapat dikemukakanbeberapa kesimpulan
yaitu sebagai berikut :
Upaya yang dilakukan oleh guru pembimbing di SMP NEGERI 41
Takengon ini yaitu:
a. Upaya gurupembimbing sebagai pemberi layanan BK
b. Upayaguru pembimbing sebagai motivator
c. Upaya guru pembimbing sebagai evaluasitor
Guru BK memberikan layanan-layanan bimbingan dan konseling untuk
mengembangkan kemandirian siswa diantara nya yaitu: Layanan informasi,
Layanan penguasaan konten, dan Layanan Bimbingan kelompok. Layanan-
layanan tersebut diberikan secara klasikal, lapangan dan kelompok
Upaya guru pembimbing dalam mengembangkan kemandirian siswa SMP
NEGERI 41 Takengon tergolong telahmaksimal, hal ini dapat dilihat dari perilaku
siswa yang sudah meningkat dari yang memiliki kesadaran kemandirian rendah
menjadi meningkat ditandai dengan mengerjakan tugas secara individu.
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